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INFO ARTIKEL: ABSTRACT

Dikumpulkan: 03 April 2025; This study aims to examine the ‘inﬂuence of leadership style,. motivatior{, and coach{ng on
Diterima: 27 Mei 2025; employee competence at PT Hiu Megaptera, Tangerang City. Employing a quantitative
Terbit/Dicetak: 30 Mei 2025; associative approach, the research involved all 90 employees using a saturated sampling
technique. Primary data were collected through questionnaires and analyzed using
multiple linear regression with SPSS version 26.The results indicate that leadership style (t
= 5.929; sig < 0.05), motivation (t = 4.052; sig < 0.05), and coaching (t = 4.439; sig < 0.05)
each have a positive and significant effect on employee competence. Simultaneously, the
three variables collectively have a significant influence on competence (F = 13.885; sig <
0.05), with a coefficient of determination (R? = 0.326). This finding suggests that 32.6% of
-_— the variance in employee competence is explained by leadership style, motivation, and
Volume 21, Number 2, coaching, while the remaining 67.4% is attributed to other factors not examined in this
Mei 2025, pp. 122-133 ) study. Overall, the findings emphasize that effective leadership, sustained motivation, and
hetps/ fduiorg /1023900 by LIZAT71 structured coaching play vital roles in enhancing employee competence. Therefore,
organizations are encouraged to adopt adaptive leadership practices, foster employee
motivation through continuous support, and implement systematic coaching programs to

strengthen workforce capabilities and improve overall organizational performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan
coaching terhadap kompetensi karyawan pada PT. Hiu Megaptera, Kota Tangerang.
Menggunakan pendekatan asosiatif kuantitatif, penelitian ini melibatkan seluruh
karyawan sebanyak 90 orang melalui teknik sampling jenuh. Data primer dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan regresi linier berganda melalui SPSS versi
26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (t = 5,929; sig < 0,05),
motivasi (t = 4,052; sig < 0,05), dan coaching (t = 4,439; sig < 0,05) masing-masing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi karyawan. Secara simultan,
ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kompetensi (F = 13,885; sig <
0,05) dengan koefisien determinasi (R* = 0,326), yang menunjukkan bahwa 32,6%
kompetensi karyawan dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, motivasi, dan coaching,
sedangkan sisanya sebesar 67,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini
menyimpulkan bahwa kepemimpinan yang efektif, motivasi yang konsisten, dan
pembinaan yang terstruktur sangat penting dalam meningkatkan kompetensi karyawan.
Oleh karena itu, perusahaan didorong untuk menerapkan praktik kepemimpinan yang
J1. Maulana Yusuf No.10, RT.001/RW.003, adaptif, menjaga motivasi .karyaV\./an melalui dukungan rutip,. dan melaksapakan
Babakan, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, program pembinaan yang sistematis untuk memperkuat kapabilitas tenaga kerja dan
Banten 15118 meningkatkan kinerja organisasi.
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PENDAHULUAN

PT. Hiu Megaptera merupakan perusahaan manufaktur di Kota Tangerang yang bergerak di bidang
perakitan dan pengelolaan gesper sejak 1993. Dengan kapasitas produksi sekitar 200.000 pcs per tahun dan
90 karyawan, perusahaan ini berkontribusi pada industri kecil menengah (IKM) serta penyerapan tenaga kerja
lokal. Namun, perusahaan menghadapi masalah rendahnya kompetensi karyawan, terutama pada aspek
keterampilan teknis, disiplin, komunikasi, dan tanggung jawab kerja. Hal ini tercermin dari ketidaksesuaian
antara target produksi dan hasil aktual serta perbedaan kemampuan antarindividu. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi di PT. Hiu Megaptera belum optimal.

Salah satu penyebabnya diduga berasal dari gaya kepemimpinan yang kurang konsisten, motivasi kerja
yang fluktuatif, serta pembinaan (coaching) yang masih informal. Arahan kerja sering diberikan secara lisan
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tanpa sistem evaluasi, dan pelatihan teknis maupun pengembangan soft skills belum menjadi program rutin.
Padahal, menurut teori human capital Pangi and Dewi (2023), kualitas sumber daya manusia meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman merupakan aset strategis yang perlu dikembangkan melalui
kepemimpinan adaptif, motivasi berkelanjutan, dan pembinaan terarah.

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung hubungan positif antara ketiga variabel tersebut dengan
kompetensi. Andayani, Elfrianto, and Akrim (2022) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kompetensi profesional, sedangkan Pramono (2012); Wibowo
and Sudiro (2021) menegaskan peran penting pembinaan dalam meningkatkan kemampuan kerja. Namun,
sebagian besar penelitian berfokus pada sektor pendidikan, bukan pada industri manufaktur. Selain itu, hasil
riset masih bervariasi seperti temuan Muchroji, Rasiman, and Abdullah (2021) yang menunjukkan bahwa
pengaruh motivasi terhadap kompetensi melemah tanpa dukungan pembinaan dan kepemimpinan efektif.

Dengan demikian, research gap terletak pada terbatasnya kajian komprehensif yang menguji pengaruh
simultan gaya kepemimpinan, motivasi, dan pembinaan terhadap kompetensi karyawan pada sektor
manufaktur kecil. Penelitian ini penting untuk menggambarkan hubungan ketiga faktor tersebut dalam
konteks organisasi yang sederhana dan berbasis pengalaman kerja seperti PT. Hiu Megaptera. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan pembinaan terhadap
kompetensi karyawan PT. Hiu Megaptera di Kota Tangerang, baik secara parsial maupun simultan.

KAJIAN LITERATUR
Gaya Kepemimpinan

Menurut Abadiyah (2021), gaya kepemimpinan adalah perilaku dan metode yang biasanya digunakan
seorang pemimpin untuk memengaruhi produktivitas pengikutnya. Pemimpin yang efektif tidak hanya
memberi instruksi, tetapi juga menjadi panutan yang mampu membangun suasana kerja kondusif bagi
peningkatan kompetensi karyawan. Seorang pemimpin memainkan peran penting dalam manajemen sumber
daya manusia, membentuk budaya kerja, dan menentukan arah perkembangan organisasi. Kepemimpinan
yang efektif mampu menyesuaikan strategi dan perilaku dengan karakteristik bawahan serta kondisi
organisasi, sehingga tercipta iklim kerja yang mendorong peningkatan kompetensi karyawan. Menurut (Runa,
2020), kepemimpinan yang baik tidak hanya mengatur pekerjaan, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang
kondusif bagi pembelajaran dan inovasi.

Pemimpin yang memberikan arahan jelas, dukungan moral, dan kesempatan untuk berkembang dapat
memotivasi karyawan untuk meningkatkan kemampuan mereka. Dalam konteks ini, gaya kepemimpinan yang
memberdayakan akan memicu rasa percaya diri, rasa memiliki, dan komitmen terhadap pekerjaan. Gaya
kepemimpinan memiliki akibat yang signifikan terhadap kompetensi karyawan. Menurut Tampubolon (2022)
gaya kepemimpinan merupakan pola pikir atau perilaku seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya,
khususnya memberi inspirasi kepada orang lain di bawah pengawasannya agar berupaya lebih keras dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pemimpin yang mampu mengarahkan dan memberikan
teladan akan mendorong karyawan untuk mengembangkan keterampilan teknis dan non-teknis. Dengan
demikian, gaya kepemimpinan dapat dipandang sebagai faktor kunci dalam pembentukan kompetensi yang
unggul di lingkungan kerja.

Motivasi

Motivasi adalah Perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh dorongan dari dalam dan luar untuk
mencapai tujuan tertentu (Yenti, Suryani, & Yamali, 2024). Motivasi memegang peran penting karena
mempengaruhi kemauan karyawan untuk mengerahkan usaha, mengembangkan kemampuan, dan
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Menurut Mulyadi and Pancasasti (2022) motivasi merupakan Hal-hal
yang memotivasi, memberi inspirasi, dan mendorong orang untuk bekerja keras dan bersemangat guna
memperoleh hasil terbaik. Karyawan yang termotivasi akan memiliki energi dan komitmen tinggi untuk
belajar, beradaptasi, dan meningkatkan kompetensi (Sudrajat & Ibrahim, 2021).

Motivasi juga mendorong karyawan untuk mencari peluang pengembangan diri melalui pelatihan,
pembinaan, dan pengalaman kerja yang menantang, oleh karena itu, motivasi berperan langsung dalam
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membentuk kualitas sumber daya manusia. Motivasi berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi
karyawan Yenti et al. (2024), hal ini disebabkan karena motivasi memberikan dorongan psikologis untuk
menguasai keterampilan baru, memperluas pengetahuan, dan mengasah sikap profesional. Perusahaan yang
mampu memelihara motivasi karyawan secara berkelanjutan akan lebih mudah membentuk tenaga kerja yang
kompeten.

Pembinaan

Pembinaan adalah proses memberikan arahan, bimbingan, dan arahan kepada pekerja untuk
meningkatkan keterampilan kerja secara terencana dan berkelanjutan (Pramono, 2012). Pembinaan sebagai
suatu usaha atau tindakan yang dilakukan untuk mencapai hasil yang lebih baik melalui suatu kegiatan tunggal,
baik berupa supervisi, nasihat, maupun pengarahan (Dini, Ermita, Nelitawati, & Jasrial, 2021). Dalam dunia
kerja, pembinaan tidak hanya dilakukan untuk memperbaiki kelemahan karyawan, tetapi juga untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki agar siap menghadapi tantangan pekerjaan. Pembinaan dapat
dilakukan secara formal melalui pelatihan dan pendidikan, maupun secara informal melalui coaching dan
mentoring.

Pembinaan yang terstruktur dapat meningkatkan kompetensi karyawan secara signifikan (Wibowo &
Sudiro, 2021). Melalui pembinaan, karyawan memperoleh kesempatan untuk memperdalam keterampilan
teknis, memahami prosedur kerja secara menyeluruh, dan mengembangkan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan. Pembinaan juga berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai organisasi
kepada karyawan. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa pembinaan berkelanjutan membantu karyawan
mengatasi kesenjangan kompetensi dan memperkuat daya saing perusahaan (Pramono, 2012). Tanpa
pembinaan yang efektif, karyawan akan kesulitan mengikuti perkembangan teknologi dan tuntutan pasar,
sehingga kompetensinya cenderung stagnan atau menurun.

Kompetensi

Kompetensi adalah serangkaian kemampuan, sikap, dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk
melakukan tugas dengan baik (Rohmah & Jumiati, 2021). Kompetensi mencakup aspek teknis dan non-teknis,
termasuk pemecahan masalah, kolaborasi, dan kemampuan berkomunikasi. Karyawan yang kompeten akan
mampu bekerja secara mandiri, produktif, dan memberikan kontribusi optimal bagi organisasi. Aset utama
yang dimiliki sumber daya manusia adalah kompetensi (Pangi & Dewi, 2023). Kompetensi yang kuat akan
memberi bisnis keunggulan kompetitif untuk perusahaan, karena keterampilan, kepandaian, dan asam garam
karyawan sulit ditiru oleh pesaing. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi menjadi investasi penting bagi
keberlangsungan organisasi.

Kompetensi adalah kemampuan pribadi nan terintegrasi antara kepandaian, kapabilitas, dan perilaku
kerja yang digunakan untuk mencapai hasil yang diharapkan sesuai standar yang ditetapkan (Tony & Taufik,
2022). Kompetensi tidak hanya menunjukkan apa yang dapat dilakukan seseorang, tetapi juga bagaimana cara
melakukannya dengan efektif dan efisien. Dengan demikian, pembentukan kompetensi karyawan
membutuhkan peran kepemimpinan yang tepat, motivasi yang kuat, dan pembinaan yang berkelanjutan agar
dapat memenuhi tuntutan pekerjaan.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Data diolah penulis, 2025

Hipotesis
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kompetensi

Gaya kepemimpinan berperan penting dalam membentuk kompetensi karyawan karena pemimpin
merupakan pihak yang mengarahkan, membimbing, dan memotivasi bawahan dalam melaksanakan tugas
(Rakhmalina, 2021). Penelitian Sulantara, Mareni, Sapta, and Suryani (2020) membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan, khususnya dalam mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang positif. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan yang tepat akan
memfasilitasi proses peningkatan kompetensi melalui arahan yang jelas, komunikasi efektif, dan
pemberdayaan karyawan.
H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi karyawan

Pengaruh Motivasi terhadap Kompetensi

Menurut Mulyadi and Pancasasti (2022) motivasi merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan dan
mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias guna menjangkau hasil yang optimal.
Penelitian Andayani et al. (2022); Muchroji et al. (2021); Ulfah, Murniati, and Sudana (2023) menyatakan
bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi.
H2: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi karyawan

Pengaruh Pembinaan terhadap Kompetensi

Menurut Pramono (2012), pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat memperbaiki kinerja dan
meningkatkan kompetensi karyawan, terutama jika disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan dan
perkembangan teknologi. Penelitian Faisal (2021); Harahap and Syarif (2021); Pramono (2012) yang
menyatakan bahwa pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi.

H3: Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi karyawan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Pembinaan terhadap Kompetensi

Menurut Andayani et al. (2022) kepemimpinan partisipatif, disiplin kerja dan motivasi jika semakin
tinggi Kompetensi Profesional guru dengan memberikan sumbangan pengaruh besar terhadap kompetensi
profesional. Penelitian Andayani et al. (2022); Nurrohman, Juliejantiningsih, and Maryanto (2024); Ulfah et al.
(2023) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap
kompetensi.
H4: Gaya kepemimpinan, motivasi, dan pembinaan berpengaruh secara simultan terhadap kompetensi
karyawan
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan data yang dapat diandalkan untuk
penemuan, validasi, dan kemajuan pengetahuan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif asosiatif untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan (X;), motivasi (X;), dan pembinaan (Xs)
terhadap kompetensi karyawan (Y) pada PT. Hiu Megaptera di Kota Tangerang. Populasi penelitian berjumlah
90 karyawan, dan seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik sampling jenuh (saturated sampling) karena
jumlah populasi yang relatif kecil serta karakteristik pekerjaan yang homogen. Teknik ini dipilih agar hasil
penelitian mencerminkan kondisi sebenarnya dan menghindari bias dalam pengambilan sampel. Data primer
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tertutup berskala Likert lima poin, sedangkan data sekunder
diperoleh dari dokumen internal perusahaan seperti struktur organisasi dan laporan kinerja. Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun 2025, dengan proses pengumpulan data berlangsung selama Februari hingga April
2025.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26, yang dipilih
karena kemampuannya dalam mengolah data kuantitatif secara akurat dan efisien melalui fitur multiple
regression dan reliability analysis. Analisis dilakukan melalui uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, uji t dan uji F untuk melihat pengaruh parsial dan simultan,
serta uji koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat. Pendekatan ini diharapkan memberikan gambaran empiris yang valid mengenai hubungan antara gaya
kepemimpinan, motivasi, dan pembinaan terhadap kompetensi karyawan di PT. Hiu Megaptera.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Skala Sumber
Variabel Terikat (Dependen)
1 Kompetensi Kompetensi merupakan 1. Pengetahuan. Likert (As’ad, 2021;
Karyawan (Y) kemampuan untuk melaksanakan 2. Pemahaman. Susanto, Riwukore,
tugas yang memerlukan 3. Kemampuan. Afrianti, & Habaora,
pengetahuan, kemampuan, dan 4. Nilai. 2021; Wulandari,
dukungan sikap terkait pekerjaan 5. Sikap. Kusuma, & Firdaus,
yang disediakan oleh pekerjaan 6. Pengalaman Kerja. 2023)
itu sendiri (Auliyani & Mulyanti, 7. Keterampilan.
2023). 8. Konsep diri.
9. Karakter pribadi.
10. Melaksanakan tugas.
Variabel Tidak Terikat (Independen)
1 Gaya Sikap atau perilaku seorang 1. Keterampilan komunikasi. Likert (Kusdarianto,
Kepemimpinan pemimpin dalam menjalankan 2.  Kemampuan memotivasi. Rismalasari, Ikbal,
tanggung jawab 3. Tanggung jawab terhadap & Haedar, 2022;
kepemimpinannya, khususnya karyawan. Sembiring &
memotivasi pengikutnya agar 4. Kemampuan mengambil Sitanggang, 2022)
bekerja lebih giat untuk keputusan.
mencapai tujuan yang telah 5.  Kemampuan
ditentukan, disebut sebagai mengendalikan emosi.
gaya kepemimpinannya 6. Kemampuan mengambil
(Tampubolon, 2022). Sikap.
7. Pembaharu.
8. Memberi teladan.
9. Bertindak atas sistem.
10. Mendorong kinerja
bawahan.

2 Motivasi Kerja motivasi kerja  merupakan 1. Insentif. Likert (Christian &
dorongan internal dan ekternal 2. Pemenuhan kebutuhan Kurniawan, 2021;
yang menyebabkan seseorang hidup. Zebua,
melakukan pekerjaan (Siregar & 3. Aktualisasi diri. Telaumbanua, &
Faddilla, 2023). 4. Orientasi masa depan. Lahagu, 2022)

5. Pujian.
6. Tanggungjawab
7. Kerjakeras.
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8. Ketekunan.
9. Pemanfaatan waktu.
10. Penghargaan.

3 Pembinaan Pembinaan  adalah  usaha, 1. Pengarahan. Likert  (Ismail, 2016;
tindakan, atau aktivitas baru 2. Pengawasan. Septiyanti & Fadli,
untuk memastikan keberhasilan 3. Tingkat kehadiran. 2024)
dan menghasilkan hasil yang 4.  Kemampuan.
lebih baik (Abqa, Kurniasih, & 5. Dorongan.

Hakim, 2023). 6. Pengarahan.
7. Koordinasi.
8. Evaluasi pekerjaan.
9. Memberikan dukungan.

10. Memberikan perhatian.

Sumber: Data diolah penulis, 2025

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Mencari tahu apakah residual atau variabel intervening dalam model regresi memiliki distribusi normal
adalah tujuan pengujian normalitas. Jika signifikansi berada diatas 0,05 maka deviasi standar (normal) data
dan juga sebaliknya.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 90
Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed) .153¢

Sumber: Hasil Output SPSS 26, 2025
Dari hasil pengujian normalitas di atas dilihat bahwa data berdistribusi normal dengan nilai sig 0,153 > 0,05.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Menurut Faruq, Sumiharsono, and Triwahyuni (2023) heteroskedastisitas terjadi Jika terdapat pola
tertentu dengan ketentuan, heteroskedastisitas terjadi apabila terdapat suatu pola yang nyata, seperti titik-
titik yang ada menghasilkan pola yang teratur (bergelombang, konvergen, lalu menyempit); jika titik-titik
tersebar di atas dan di bawah garis nol sumbu y atau tidak ada pola yang sebenarnya, maka heteroskedastisitas
tidak terjadi. Berikut hasil uji heterokedastisitas:

Scatterplot
Dependent Variable: Kompetensi
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Output SPSS 26, 2025
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Dari grafik Scatterplot pada gambar di atas, Terlihat jelas bahwa titik - titik tersebar secara acak, baik di
atas maupun di bawah titik nol sumbu Y. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa model regresi tidak
menunjukkan heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menentukan apakah variabel independen dalam model regresi saling berhubungan.
Untuk melihat apakah terdapat multikolinearitas dalam model regresi berganda, kita melihat nilai toleransi
dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Ketentuan uji multikolinearitas:
a) Jika nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi dan sebaliknya.
b) Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi
dan sebaliknya.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF Keterangan
Gaya Kepemimpinan 483 2.069 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Motivasi .557 1.795 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Pembinaan 770 1.298 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2025

Seluruh variabel tidak terjadi gejala multikolinearitas dikarenakan nilai tolerance berada diatas 0,10 dan
nilai VIF berada dibawah 10.

Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi linear dengan satu variabel kontinu beserta k (dua atu lebih) variabel indenpenden
merupakan aanalisisregresi linear berganda (Muthahharah & Fatwa, 2022). Data yang terkumpul diolah
dengan menggunakan model regresi linier berganda.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.014 4.534 3.532 .001
Gaya Kepemimpinan 362 120 .383 3.011 .003
Motivasi .066 116 .067 .568 572
Pembinaan .208 .095 222 2.197 .031

a. Dependent Variable: Kompetensi

Sumber: Hasil Output SPSS 26, 2025

Dari hasil perhitungan data di atas dapat disajikan dalam bentuk persamaan regresi standardized
sebagai berikut :

Y=a+blxl+b2x2+b3.x3+§&

Y=16,014+ 0,362 X1 + 0,66 X2 + 0,208 X3 + 4,534

Atau

Y=16,014 + 0,362 GK + 0,66 M + 0,208 P + 4,534

Keterangan:

Y = Kompetensi

X1 = Variabel Gaya Kepemimpinan
X2 = Variabel Motivasi

X3 = Variabel Pembinaan
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Uji Hipotesis
Tabel 5. Uji Hipotesis
Variabel Independen Nilai t Sig. Interpretasi Statistik Kesimpulan
Gaya Kepemimpinan (X1) 5.929 0.000 Sig < 0.05, berpengarubh signifikan Hi diterima
Motivasi (X2) 4.052 0.000 Sig < 0.05, berpengaruh signifikan H: diterima
Pembinaan (X3) 4.439 0.000 Sig < 0.05, berpengaruh signifikan Hs diterima
Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan F=13.885 0.000 Sig < 0.05, berpengaruh signifikan Ha4diterima

pembinaan (Simultan)

Uji Koefisien Determinasi

Suatu nilai yang menyatakan sejauh mana atau persentse dari total varian variabel dependen (Y) yang
dapat dijelaskan oleh variabel penjelas disebut sebagai uji koefisien determinasi (X1, X2, X3, dan seterusnya)
secara bersama sama (Rizkia & Andriyani, 2022). Berikut hasil uji koefisien determinasi r2 menggunakan SPSS
26:

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5712 .326 .303 2.76311

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 26, 2025

Berlandaskan tabel 6, didapatkan Nilai R square sebesar 0,326 atau 32,6 %, sehingga dapat disimpulkan,
bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan pembinaan mampu memberikan kontribusi terhadap kompetensi
karyawan sebesar 32,6 % dan sisanya sebesar 67,4 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ii,
seperti, pelatihan, pengembangan dan pengalaman kerja.

Pembahasan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kompetensi Karyawan (Y) pada PT. Hiu Megaptera
Analisis regresi gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kompetensi karyawan, artinya
apabila gaya kepemimpinan bertambah 1 satuan maka kompetensi karyawan akan bertambah 1 satuan
sedangkan apabila gaya kepemimpinan turun 1 satuan maka kompetensi karyawan juga akan turun 1 satuan.
Berlandaskan hasil uji hipotesis uji t menunjukkan dengan nilai thitung sebesar 5,929 > dari ttabel sebesar
1,988, dengan nilai signifikansi (sig.) Sebesar 0,00 > dari 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kompetensi karyawan (Y) di PT. Hiu Megaptera.
Kuesioner yang disebarkan, rata-rata jawaban responden berada pada kategori "setuju”, hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas karyawan merasakan adanya pengaruh positif dari gaya kepemimpinan yang diterapkan
terhadap peningkatan kompetensi mereka dalam bekerja. Temuan ini memperkuat teori kepemimpinan yang
dikemukakan oleh (Runa, 2020), bahwa pemimpin yang mampu menciptakan lingkungan kerja kondusif akan
mendorong pembelajaran dan peningkatan kemampuan kerja. Dalam konteks PT. Hiu Megaptera,
kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif memungkinkan karyawan lebih percaya diri, terbuka
terhadap arahan, dan terdorong mengembangkan kompetensi baru. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Andayani et al. (2022); Roihanun, Zamroni, and Salehudin (2024); Ulfah et al. (2023) yang menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi.

Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kompetensi Karyawan (Y) pada PT. Hiu Megaptera

Analisis regresi motivasi berpengaruh positif terhadap kompetensi karyawan, artinya apabila gaya
kepemimpinan bertambah 1 satuan maka kompetensi karyawan akan bertambah 1 satuan sedangkan apabila
motivasi turun 1 satuan maka kompetensi karyawan juga akan turun 1 satuan. Berlandaskan hasil uji hipotesis
uji t menunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,052 > dari ttabel sebesar 1,988, dengan nilai signifikansi
(sig.) Sebesar 0,000 > dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi karyawan (Y) di PT. Hiu Megaptera. Kuesioner yang disebarkan, rata-rata
jawaban responden berada pada kategori "setuju", hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan
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merasakan adanya pengaruh positif dari motivasi yang diberikan terhadap peningkatan kompetensi mereka
dalam bekerja. Hal ini menegaskan teori motivasi kerja yang dikemukakan oleh Yenti et al. (2024), bahwa
dorongan internal dan eksternal merupakan faktor utama yang menggerakkan individu untuk
mengembangkan kemampuan diri. Di PT. Hiu Megaptera, motivasi kerja yang bersumber dari rasa tanggung
jawab, penghargaan, dan peluang pengembangan diri membuat karyawan lebih berkomitmen untuk
meningkatkan kinerja dan keterampilannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Andayani et al. (2022);
Muchroji et al. (2021); Ulfah et al. (2023) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi.

Pengaruh Pembinaan (X3) Terhadap Kompetensi Karyawan (Y) pada PT. Hiu Megaptera

Analisis regresi motivasi berpengaruh positif terhadap kompetensi karyawan, artinya apabila gaya
kepemimpinan bertambah 1 satuan maka kompetensi karyawan akan bertambah 1 satuan sedangkan apabila
motivasi turun 1 satuan maka kompetensi karyawan juga akan turun 1 satuan. Berlandaskan hasil uji hipotesis
uji t menunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,439 > dari ttabel sebesar 1,988, dengan nilai signifikansi
(sig.) Sebesar 0,000 > dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi karyawan (Y) di PT. Hiu Megaptera. Kuesioner yang disebarkan, rata-rata
jawaban responden berada pada kategori "setuju", hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan
merasakan adanya pengaruh positif dari pembinaan yang diberikan terhadap peningkatan kompetensi mereka
dalam bekerja. Temuan ini mendukung pendapat Pramono (2012) bahwa pembinaan yang dilakukan secara
berkelanjutan mampu meningkatkan kemampuan teknis dan profesionalisme tenaga kerja. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Faisal (2021); Harahap and Syarif (2021); Pramono (2012) yang menyatakan bahwa
pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Pembinaan (X1) Terhadap Kompetensi Karyawan (Y)
pada PT. Hiu Megaptera

Hasil pengolahan data di atas terdapat pengaruh positif signifikan dari variabel gaya kepemimpinan,
motivasi dan pembinaan terhadap kompetensi dengan nilai nilai Fhitung sebesar 13,885 > dari FTabel sebesar
2,71 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel gaya
Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) Dan Pembinaan (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan /
bersama-sama terhadap variabel Kompetensi Karyawan (Y). Kuesioner yang disebarkan, rata-rata jawaban
responden berada pada kategori "setuju”, hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan merasakan adanya
pengaruh positif dari gaya kepemimpinan, motivasi, dan pembinaan yang diberikan terhadap peningkatan
kompetensi mereka dalam bekerja. Temuan ini menunjukkan keterpaduan teoritis antara ketiga variabel, teori
kepemimpinan menekankan peran pemimpin sebagai pengarah dan penggerak perilaku karyawan; teori
motivasi menjelaskan dorongan psikologis yang menstimulasi tindakan positif; sementara teori pembinaan
memandang pembinaan sebagai proses investasi untuk memperkuat kemampuan kerja. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Andayani et al. (2022); Nurrohman et al. (2024); Ulfah et al. (2023) yang menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kompetensi.

PENUTUP

Kesimpulan

Berlandaskan hasil uji analisis yang dipaparkan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial, gaya kepemimpinan, motivasi, dan pembinaan masing-masing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi karyawan PT. Hiu Megaptera.

2. Secara simultan, ketiga variabel bebas (gaya kepemimpinan, motivasi, dan pembinaan) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kompetensi karyawan.

3. Penelitian menegaskan pentingnya gaya kepemimpinan, motivasi, serta pembinaan terstruktur dalam

membentuk kompetensi sumber daya manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
karyawan merupakan hasil sinergi antara arahan pemimpin, dorongan motivasi, dan proses pembinaan
kerja yang sistematis.
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4. PT. Hiu Megaptera disarankan untuk memperkuat kepemimpinan yang partisipatif, menerapkan sistem
penghargaan dan umpan balik yang memotivasi, serta membangun program pembinaan berkelanjutan
agar peningkatan kompetensi karyawan dapat terukur dan berdampak langsung pada produktivitas
perusahaan.

Saran
Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperkuat keterkaitan antara gaya kepemimpinan, motivasi, dan pembinaan dalam
pengembangan kompetensi karyawan di lingkungan organisasi modern. Kepemimpinan adaptif terbukti
mampu menumbuhkan motivasi intrinsik karyawan melalui pemberian arah, dukungan, dan keteladanan.
Sementara itu, pembinaan yang terencana dan terstruktur berperan penting dalam memperkuat proses
peningkatan kompetensi kerja. Ketiga variabel tersebut menunjukkan hubungan kausal yang saling
melengkapi dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul, kompeten, serta berorientasi pada kinerja
dan produktivitas berkelanjutan.

Implikasi Praktis

PT. Hiu Megaptera perlu meningkatkan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif, agar
mampu menciptakan lingkungan kerja yang terbuka dan kolaboratif. Selain itu, perusahaan harus membangun
program motivasi yang sistematis melalui pemberian penghargaan, pengembangan karier, dan kesempatan
peningkatan kapasitas. Pembinaan formal juga perlu diperkuat melalui pelatihan berkelanjutan, mentoring,
serta evaluasi kinerja yang teratur. Penerapan ketiga aspek tersebut secara konsisten akan membantu
perusahaan meningkatkan kompetensi karyawan, produktivitas kerja, serta daya saing organisasi secara
berkelanjutan dan profesional.
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